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ABSTRAK 
 

Arab Saudi dikenal sebagai negara penghasil minyak bumi di dunia, dengan pendapatan 
utama berasal dari sektor tersebut. Namun, fluktuasi harga minyak dunia, terutama penurunan 
tajam harga minyak tahun 2014, menyebabkan ekonomi Arab Saudi mengalami ketidakstabilan. 
Untuk mengatasi ketergantungan ini, Mohammed bin Salman menginisiasi Visi Arab Saudi 2030, 
yang terdiri dari tiga pilar utama: masyarakat yang dinamis, ekonomi yang berkembang, dan 
negara yang berambisi. 

Penelitian ini menganalisis bagaiaman sektor olahraga berfungsi sebagai alat untuk nation 
branding dan mencapai Visi 2030. Dengan menyelenggarakan event olahraga bertaraf 
internasional dan berinvestasi dalam infrastruktur olahraga, Arab Saudi berusaha memperkenalkan 
diri sebagai negara yang progresif dan inovatif. Pendekatan ini juga bertujuan untuk diversifikasi 
ekonomi dan mempromosikan citra positif di mata dunia. 

Menggunakan teori diplomasi olahraga, nation branding, dan soft power, penelitian 
kualitatif ini dilakukan melalui tinjauan pustaka yang ekstensif. Tujuan penelitian adalah menggali 
cara-cara inovatif yang digunakan oleh Arab Saudi dalam mempromosikan diri dan meningkatkan 
pengaruhnya di kancah global melalui olahraga. Penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis 
strategi yang diterapkan untuk mengintegrasikan olahraga dalam agenda nasional guna 
meningkatkan citra negara serta mencapai tujuan Visi 2030. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Arab Saudi berhasil menarik perhatian dunia melalui 
penyelenggaraan event olahraga besar. Ini tidak hanya meningkatkan pendapatan dari sektor 
olahraga tetapi juga memperkuat posisi negara sebagai pemain global yang dinamis dan modern. 
Melalui pendekatan ini, Arab Saudi tidak hanya memperbaiki citra internasionalnya, tetapi juga 
membuka peluang ekonomi baru yang berkontribusi pada stabilitas ekonomi jangka panjang. 
Sektor olahraga menjadi instrumen penting dalam transformasi ekonomi dan diplomasi 
internasional Arab Saudi. 
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